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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalkaheRtian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research), yaitu penelijang dilakuakan oleh
guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnga Adersama-sama dengan
orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, aksehakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan gigdtif yang bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualifasses pembelajaran
di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment)etdrt dalam suatu siklus.
Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalagata yang
terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyatau gialam kegiatan
pengembangan profesinya. (Kunandar, 2008:45).

Menurut Arikunto (2006: 20), “Penelitian Tindakarels tidak pernah
merupakan kegiatan tunggal, tetapi harus berupgkasen kegiatan yang
akan kembali ke asal sehingga membentuk suatussiklieh sebab itu,
model penelitian tindakan kelas yang digunakanmgtenelitian ini adalah
model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis Kian Taggart, yaitu
model penelitian yang menggunakan sistem spirééksf yang terdiri dari
beberapa siklus. Tiap sklus dimulai dari rencapknfing), kemudian
tindakan &cting), dilanjutkan dengan observasibgerving) dari tindakan

yang dilakukan, dan yang terakhir adalah reflekefidcting). Setiap tahapan
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tersebut berfunngsi saling menguraikan karena paang-masing tahapan
meliputi proses penyempurnaan yang harus dilaksenadecara terus-
menerus sehingga mendapatkan hasil yang diinginkedapun dalam

penelitian ini, peneliti telah melaksanakan tigelus dengan setiap siklus
terdiri dari satu tindakan, dimana satu tindakarseteut mencakup satu
subpokok bahasan utuh dalam mata pelajaran Matametias 1V Sekolah

Dasar. Secara skematis, siklus pembelajaran yamgjipéaksanakan dalam

penelitian tindakan kelas ini digamabarkan dalagah#&éskema berikut ini.

Rencana Siklus |

v
Pelaksanaan Tindakan Siklus |
Observasi Pelaksanaan Siklus |
Refleksi Siklus | »| Rencana yang Direvisi Siklus Il
v
Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
Observasi Pelaksanaan Siklus 11
v
Rencana yang Direvisi Siklus Il [« Refleksi Siklus Il

i

Pelaksanaan Tindakan Siklus 11l

)

Observasi Pelaksanaan Siklus Ill

v

Refleksi Siklus IlI Kesimpulan

Gambar 3.1 Siklus Pembelajaran yang Dilakukan oleh Penéliti (Diadaptasi

Dari Arikunto, 2006: 16)
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Siklus secara berulang dan berkelanjutan (spiyahg berarti semakin
lama diharapkan semakin meningkat perubahan danapaian hasilnya.
Model ini sesuai yang dikemukakan oleh Kemis daggaet (Kasbolah, 1998

113). Model ini terdiri dari empat komponen, vaifperencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Apabila dalam implementasi pembelajaran masih petd&esalahan
atau kekurangan, maka pembelajaran tersebut digediau dimodifikasi,
kemudian dilanjutkan dengan perencanaan ketigasdtmrusnya. Siklus ini
baru berhenti apabila tindakan yang dilakukan gdeheliti sudah dinilai
baik, yaitu peneliti sudah menguasai keterampil&mgmjar yang dilakukan
dalam penelitian ini dengan baik. Artinya, penggmalat peraga secara
bervariasi untuk meningkatkan hasil belajar matéwaatiswa pada subpokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan datas sudah dinilai
baik. Alasan lain siklus dihentikan adalah kareatad/ang terkumpul sudah
jenuh atau kondisi kelas sudah stabil.

Secara rinci, tahapan-tahapan penelitian ini ckarasebagai berikut:

1. PerencanaarP(anning)
Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masaaly terjadi

di salah satu kelas IV SDN Kerandon I, yaitu dengaelihat kondisi

kelas dan mengidentifikasi masalah yang harus aatipecahkan.

2. PelaksanaanAtting)
Tindakan ini merupakan penerapan perencanaan yapaj therupa

penerapan suatu model pmbelajaran matematika. $2gla&n penelitian
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tindakan kelas ini menggunakan alat peraga seaaxaiasi dan dibagi
menjadi tiga tindakan pembelajaran matematika. Mpsiasing tindakan
pembelajaran matematika membahas satu subpokolsdrah@indakan
pembelajaran pada siklus I membahas penjumlahaandaih bulat.
Tindakan pembelajaran pada siklus Il membahas pangan bilangan
bulat. Sedangkan tindakan pada siklus Il membalpesasi campuran
bilangan bulat.
3. PengamatanCfbservation)

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaahelzgaran
matematika oleh observer atau pengamat pada sdiragakan
pembelajaran. Kegiatan observasi ini bertujuan luntemeriksa apakah
siswa dalam pembelajaran dengan penggunaan al@aggpesecara
bervariasi terlaksana dengan baik atau tidak.

4. Refleksi Reflection)

Refleksi dilakukan dengan cara meninjau kembali sp@ yang
sudah dilakukan selama pembelajaran dalam suatdakam dan
merevisinya untuk pembelajaran matematika padaakiudl berikutnya,
yaitu mengevaluasi setiap tindakan pembelajararkadpanasih ada

kelemahan ataupun kelebihan serta masalah yangknumgncul.

B. Lokas dan Subyek Penelitian

1. Lokasi Penelitian
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Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Syé&le Kerandon
I, Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon, pada matdajgran
matematika pokok bahasan operasi hitung penjumldharpengurangan
bilangan bulat.

2. Subyek Penelitian

Yang menjadi subyek dalam Penelitian Tindakan Kelasdalah
siswa kelas IV pada semester Il tahun ajaran 2009/2dengan jumlah
siswa sebanyak 42 siswa, dengan komposisi 20 daeidaki dan 22

siswa perempuan.

C. Instrumen Pendlitian
Ada dua jenis instrumen yang digunakan dalam peaoelini, yaitu
instrumen pembelajaran dan instrumen pengumpul . d&atrumen
pembelajaran merupakan perangkat yang menjadi pergndalam
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan instrumen mpenguata adalah
perangkat yang digunakan untuk memperoleh data idBommasi yang
diperlukan dalam penelitian.
Adapun instrumen yang dimaksud adalah sebagaiuierik
1. Instrumen Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Renana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat per sikdng vy
memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, todjkanateri

pokok, metode pembelajaran, evaluasi, dan skeparibelajaran.
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b. Bahan Ajar (LKS)

Bahan ajar sekaligus lembar kerja siswa (LKS) mémua
masalah-masalah yang harus diselesaikan oleh siaean proses
pembelajaran. Penyajian materi dalam LKS ini diawd¢ngan
petunjuk kegiatan yang harus dilakukan siswa demglitkan dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahgaa sintuk
memahami konsep matematika sesuai dengan kompeissesi yang
ingin dicapai.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam pieneini terdiri
dari instrumen tes dan instrumen nontes.
1) Instrumen Tes

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalahdedam proses

pembelajaran.
a. Tes kemampuan matematika dalam penggunaan alajapseaara

bervariasi

Tes yang dilaksanakan terdiri atas tes siklus.slidas adalah
tes yang dilaksanakan pada setiap akhir pembeatajaau
subpokok bahasan atau akhir siklus. Bentuk tes ydibgrikan
berupa tes uraian karena dengan tes uraian akénaté&emampun
proses berfikir siswa dan penalaran matematikaasisw

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang akguarghkan

dalam penelitian diujicobakan kepada siswa di karyek, yaitu
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kepada siswa yang telah memperoleh materi yang digamakan

dalam penelitian. Sebelumnya, instrumen yang akajicobakan

telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. IGebelata

hasil ujicoba instrumen dianalisis untuk mengetalaliditas dan
realibilitas instrumen, juga untuk mengetahui irglk&sukaran dan
daya pembeda (melalui analisis tiap butir soal)lakdkan

peraturan penskoran atas jawaban siswa terlebiblulaAturan

penskoran yang digunakan peneliti mengadaptasi Gaarles

(1987) dalam Prabawanto, S. (2010) yaitu sebagaiuie

Tabel 3.1

Tabd Peraturan Penskoran Atas Jawaban Siswa

Skor Keterangan

0 Tidak ada penjelasan dan jawaban.

5 Menuliskan kembali soal.

10 Menggunakan cara penyelesaian tetapi tidak sampa
pada jawaban.

15 Menggunakan cara penyelesaian secara benahgawa
belum lengkap/belum benar.

20 Jawaban sempurna

dari Charles 1994 dalam Prabawanto (2010)
Hasil analisis hasil uji instrumen tersebut ada@bagai berikut.
b. Analisis Validitas Instrumen
Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui dvaltau

tidaknya suatu evaluasi. Suatu alat evaluasi tatseblid jika
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dapat mengevaluasi dengan tepat sesuatu yang aiaaludsi.
Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen yamgjicbbakan,
dihitung koefisien korelasi antara skor pada bsbal tersebut
dengan skor total. Selanjutnya, koefisien koretisitung dengan
menggunakan rumus produk momen dari Pearson (dalam
Prabawanto, 2010:4), yaitu:

NEXY -{ZX(%Y)
[
JIVEX2- X}V Er?-(E)? ]

Keterangan:

I'xy: koefisien antara X dan Y

N : banyaknya testi
X : skor setiap butir sola masing-masing siswa
Y : skor total masing-masing siswa

Interpretasi dari nilai koefisien koreladiy() yang diperoleh

kemudian disesuiakan dengan kategori-kategori gi#tgmukakan

Guilford (Prabawanto, 2010:5), sebagai berikut:
0,90=< Iry= 1,00 korelasi sangat tinggi
0,70< I'vy < 0,90 korelasi tinggi

0,40< Iy < 0,70 korelasi sedang
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0,2C Iy <0,40 korelasi rendah
Iy < 0,20 korelasi sangat rendah

Dalam hal ini, nilaiyy dapat diartikan sebagai koefisien Validitas.

Berdasarkan perhitungan dan interpretasi berdasarka
kategori-kategori di atas dapat diperoleh sebagailk ot
Tabel 3.2

Validitas Tiap Butir Soal

SIKLUS | SIKLUS II SIKLUS 111

No | Koefisien Interpretasj NO | Koefisien| |nterpretasj NO | Koefisien | |nterpretas

Soal Korelasi Soa| korelasi Soal korelasi

1 0,61 Validitas 1 0.59 Validitas 1 0.86 \./alld.itas
sedang Sedang tingg

5 0.70 Validitas 5 0.60 Validitas ) 0.86 \./alid.itas
tinggi sedang tinggi

3 0.64 Validitas 3. 0.86 Validitas 3 0.84 \'/alld'ltas
sedang tinggi tingg

4 0,66 Validitas 4 0.79 Validitas 4 0.84 \'/alld'ltas
sedang tingai tinggi

5 0.35 Validitas 5 0,65 Validitas 5 0.79 \./alid.itas
rendah sedan tinggi

c. Analisis Realibilitas Instrumen
Realibilitas suatu alat evaluasi merupakan suatu
keajegan/konsistensi alat evaluasi dalam memberikesil
pengukuran. Untuk mengetahui realibilitas instrumgraluasi,

harus dihitung koefisien realibilitas. Instrumes fgada penelitian
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ini berupa tes uraian, sehingga untuk menghitungfigen

realibilitas maka diguanakan rumus Alpha, sebagakbt:

e ()0

Keterangan

r, . koefisien realibilitas

n . _banyaknya butir soal

siz . jumlah varians skor tiap butir soal
stz : jumlah varians skor total

Cara menghitung varians skor tiap butir soal:

»_ nyx?— {EX}E

nin—1)

S

Cara menghitung varians skor total:

nin—1)

S

Koefisien  realibilitas yang diperoleh = selanjutnya
diinterpretasikan menggunakan tolok ukur dari Gudf
(Suherman, 2003:139 dalam Prabawanto, S., 20N@&#&H),

0,90<14< 1,00 derajat realibilitas sangat tinggi
0,70<14<0,90 derajat realibilitas tinggi
0,40<r4<0,70 derajat realibilitas sedang
0,2(< ,<0,40 derajat realibilitas rendah

11,< 0,20 derajat realibilitas sangat rendah
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilas; sebesar 0,31.

sehingga berdasarkan tolok ukur yang dibuat oleitfaggai (dalam
Prabawanto, 2010:6), realibilitas dari yang akagyudakan dalam
penelitian ini termasuk ke dalam kriteria realtiadi rendah untuk
siklus I, sedangkan siklus Il sebesar 0,60 dengeria realibilitas
tinggi, dan siklus lll sebesar 0,74 dengan kriteg@libilitas tinggi.
. Analisis Daya Pembeda Instrumen

Suatu alat tes yang baik harus dapat membedakaraaiswa
yang berkemampuan rendah dengan siswa yang berkamaam
tinggi. Daya Pembeda Soal adalah kemampaun sudiu Soal
untuk membedakan siswa yang dapat menjawab benar so
tersebut.

Daya pembeda suatu soal dapat dihitung menggunakan

rumus:

Keterangan:

DP : daya pembeda

X, - rata-rata skor kelas atas

X . rata-rata skor kelas bawah

SMI: skor maksimum ideal tiap butir soal.
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Interpretasi untuk daya pembeda yang banyak diguamak
adalah berdasarkan Klasifikasi berikut (Suherm@032.61 dalam
Prabawanto, S 2010:6)

DP <0,00 sangat jelek
0,00<DP<0,20 jelek
0,20<DP<0,40  cukup
0,40<DP<0,70 baik
0,70<DP<1,00 sangat baik

Dari hasil perhitungan dan berdasarkan Kklasifikdisiatas,
diperoleh daya pembeda untuk masing-masing bugl adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3

Daya pembeda tiap butir saol

Siklus | Siklus Il Siklus I
No | Daya No Daya No Daya
Interpretas Interpretas Interpretas
soal | pembeda soal| pembedsg soal | pembedd
Daya Daya
1 pembeda pembeda Daya
0,32 cukup 1. 0,46 baik L 0,44 pembeda
baik
Daya Daya Daya
pembeda pembeda pembeda
2. 091 2. 0,40 2. 0,49 _
’ sangat cukup baik
baik
Daya Daya Daya
pembeda pembeda pembeda
3. 063 _ 3. 0,41 , 3. 0,52 _
: baik baik baik
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Tabel 3.3

Daya pembeda tiap butir saol

Lanjutan
Siklus | Siklus I Siklus Il
No | Daya No Daya No Daya
Interpretas Interpretas Interpretas
soal | pembeda soal | pembeda soal | pembedg
Daya Daya Daya
pembeda pembeda pembeda
4. 0.46 _ 4. 0,40 4. 0,45 _
’ baik cukup baik
Daya Daya Daya
pembeda pembeda pembeda
5. 050 _ 5. 0,53 _ 5. 0,45 _
: baik baik baik
e. Analisis Indeks Kesukaran Instrumen

Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan debgangan
yang disebut dengan Indeks kesukaran. Rumus yagqnakan

untuk menghitung Indeks kesukaran tipe soal uaraikatah:

‘?R:I

IK =

ta
E

Keterangan:

IK : indeks kesukaran

X : rata-rata tiap butir soal

SMI: skor maksimal ideal

Klasifikasi untuk interpretasi yang digunakan atiala

IK=0 soal terlalu sukar
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0,00<IK<0,30 soal sukar
0,30<DP<0,70 sedang
0,70<DP <0,30 mudah

IK=1 soal terlalu mudah
(Suherman, 2003:170 dalam Prabawanto, 2010:7)
Indeks kesukaran tiap butir soal yang digunakaandgbenelitian
ini ditunjukan dalam tabel berikut:
Tabel 3.4

Indeks kesukaran tiap butir soal

Indeks Indeks Indeks
No No No |
kesukaral Interpretas kesukaral Interpretas kesukaral Interpretasi
soa (1K) soa (1K) soa (1K)
1. 0,29 Soal sukar 1. 0,48 | Soal sedand.. 0,30 Soal sukar
2. 0,45 | Soal sedap@. 0,61 | Soal sedan@. 0,59 Soal sedang
3. 0,69 | Soal sedane. 0,29 Soal sukar 3. 0,69 Soal sedang
4., 0,78 | Soal mudah4. 0,53 | Soal sedand. 0,59 Soal sedang
5. 0,24 Soal sukar 5. 0,47 | Soal sedand. 0,29 Soal sukar

Skor Kelompok

Skor kelompok adalah skor yang diperoleh oleh ngasin
masing kelompok dalam mengerjakan soal LKS padadskusi
kelompok berlangsung. Skor kelompok digunakan umhgdihat
sejauh mana kemampuan siswa dalam mengerjakaseaigus
mengetahui seberapa besar kerja sama dan keakigaa di

dalam kelompok tersebut.
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2) Instrument Non Tes
a. Lembar Observasi
Lembar observasi memuat aspek-aspek yang pentiaghda
proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti yagrgperoleh
gambaran, baik yang bersifat umum maupun yangfaekdiusus
yang berkenaan dengan aspek-aspek proses pendnelajang
dikembangkan. Berdasarkan lembar observasi ini ndikan
sebagai data pendukung dalam menganalisis temudok un
memberikan gambaran pembelajaran yang relatif kgngkiasil
rekaman ditransfer ke dalam transkrip pembelajalaembar
observasi diisi oleh pengamat yang menjadi mitraefii pada

setiap proses pembelajaran matematika di seti&ssik

D. Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelittanadalah sebagai
berikut:
1. Perencanaan tindakan perbaikan
Pada tahap ini peneliti melakukan orientasi awdelbé dahulu
dengan mencari semua informasi yang dibutuhkan ghindirasakan
adanya masalah, lalu dilakukan identifikasi masa#atalisis masalah,
hingga perumusan masalah. Selanjutnya peneliti matmsemua
perencanaan tindakan perbaikan, diantaranya ad&lgh:membuat

rencana pembelajaran yang berisikan langkah-landglegitan dalam
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pembelajaran disamping bentuk-bentuk kegiatan yakamn dilakukan,
(2) mempersiapkan sarana pembelajaran yang mengu&daksananya
tindakan, dan (3) mempersiapkan instrumen penelitia
Pelaksanaan tindakan perbaikan dan pengamatam{abge
a. Pelaksanaan Tindakan
Tahap ini- merupakan tahap inti- dalam penelitianelabt
melalui proses persiapan. Kegiatan pelaksanaaakiamdperbaikan
merupakan tindakan pokok dalam siklus penelitiandakan.
Kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan belajangajar
menggunakan alat peraga secara bervariasi. Seca@, r
pelaksanaan tindakan pembelajaran matematika inoraiédan
sebagai berikut:
1) Siklus |
Pada siklus pembelajaran |, subpokok bahasan yang
dipelajari adalah penjumlahan bilangan bulat. Kegiaini
berlangsung dalam dua kali pertemuan dengan alokailsiu
selama 6 jam pelajaran (6 x 35 menit). Pada pedemertama
4 x 35 menit kegiatan pembelajaran. Pertemuan kddogan
alokasi 1x 35 menit untuk presentasi hasil latihasa
waktunya (1 x 35 menit) untuk tes siklus 1.
2) Siklus li
Pada siklus pembelajaran II, subpokok bahasan yang

dipelajari adalah pengurangan bilangan bulat. Kagiani
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berlangsung dua kali pertemuan dengan alokasi wakam

pelajaran (6x35 menit). Pada pertemuan pertam&% menit

kegiatan pembelajaran,. Pertemuan kedua dengaasalbk 35

menit untuk presentasi hasil latihan atau proyesla waktunya

(1x 35 menit) untuk tes siklus II.

3) Siklus il
Pada siklus pembelajaran lll, subpokok bahasan yang
dipelajari adalah operasi hitung campuran bilandanat.

Kegiatan ini berlangsung dua kali pertemuan dergjakasi

waktu 4 jam pelajaran (4x35 menit). Pada pertenpgatama 2

x 35 menit kegiatan pembelajaran,. Pertemuan kedugan

alokasi 1x 35 menit untuk presentasi hasil latiatau proyek,

sisa waktunya (1x 35 menit) untuk tes siklus II.

b. Melakukan tes siklus setelah pembelajaran matematik

Tes siklus dilaksanakan setelah selesai siklus pkjaiban.

Dalam penelitian ini tes silkus dilakukan sebanyaali.
c. Pengamatan (observasi)

Secara umum, observasi merupakan upaya untuk nmereka
proses yang terjadi selama pembelajaran berlangsumguk
kegiatan ini, observasi dilakukan oleh rekan kedangan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan.

3. Analisis dan Refleksi

a. Analisis data
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Pada tahap ini analisis data dilaksanakan seteatua data
diperoleh. Data dianalisis sesuai dengan kriterengy telah
ditentuan sebelumnya.

b. Refleksi
Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkajiyang
telah dan belum terjadi, apa yang dihasilkan, kanagl tersebut
demikian, dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya.
Perencanaan Tindak Lanjut dan pembuatan kesimpalsinPenelitian

Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercagaa siklus
pertama, maka diperlukan langkah lanjutan padasikédua. Jika pada
siklus kedua hasil belajar siswa belum ada perbaikma, maka
diperlukan langkah lanjutan pada siklus Ill. Satilus kegiatan
merupakan kesatuan dari kegiatan perumusan magaa@ncaanaan
tindakan, pelaksaaan tindakan, observasi dan neteiq, serta analisis
dan refleksi.

Berikut ini adalah gambar alur penelitian tindakatas yang akan

digunakan oleh peneliti.
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Observasi
v

Temuan dan analisis

v

SIKLUS 1

Perencanaan siklus I, yaitu mengenai
penjumlahan bilangan bulat.

v

Monitoring/observasi

Pelaksanaan Tindakan

l

v

Refleksi dan penjelasan kegagalan
pelaksaaan

v

Perencanaan Siklus Il, yaitu mengenai
pengurangan bilangan bulat.

v

SIKLUS 2

Monitoring/observasi

.| Pelaksanaan

Tindakan

4

Refleksi dan penjelasan
Kegagalan pelaksaaan

v

operasi

SIKLUS 3

Perencanaan Siklus lll, yaitu mengenai

dan pengurangan bilangan bulat.

hitung campuran penjumlahan

v

Monitoring/observasi

Pelaksanaan Tindakan

A 4

v

Refleksi dan penjelasan
Kegagalan pelaksaaan

v

Kesimpulan

Gambar. 3.2 Diagram Alur Pendlitian Tindakan Kelas
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E. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka dilakukan pengolalséa @rhadap data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatierapa hasil tes soal uraian
matematika subpokok penjumlahan dan pengurangaandaih bulat.
Sedangkan data kualitatif berupa lembar obsersisedur analisis dari
tiap data yang dipeoleh dalam penelitian ini adaktagai berikut:

1. Pengolahan data kuantitatif
Data kuantitaif berasal dari tes siklus untuk m@ngamampuan
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Setiddédn kuantitatif
diperoleh, selanjutnya dilakukan langkah-langkahaliais sebagai
berikut:

a. Penskoran jawaban siswa terhadap soal yang diberdengan
mengadaptasi panskoran yang dikemukakan oleh Ghdkle 1994
(dalam Prabawanto, 2010).

b. Penentuan persentase tingkat keberhasilan belajaa erdasarkan

skor yang diperoleh dicari dengan menggunakan rumus

_ - Skor yang diperoleh x 100%
Persentase hasil belajal

Skor ideal

Untuk mengklasifikasi hasil belajar matematika siswnaka data
hasil tes dikelompokkan dengan menggunakan skaia {suherman dan

kusumah 1990: 272 dalam Prabawanto, 2010:12), galtagai berikut:
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Tabel 3.5

Kriteria Penentuan Tingkat Kemampauan Siswa

Persentase skor total siswa Kategori kemampaurasisw
90%<A<100% Sangat Baik
75%<B<90% Baik
55%<C<75% Cukup
40%<D<55% Kurang
0%<E<40% Buruk

Data hasil tes matematika siswa selanjutnya disisalkpakah
mengalami peningkatan dari siklus ke siklus beriat Selain itu,
dari data dapat dianalisis ketuntasan belajar sdavasuatu siklus ke
siklus berikutnya.

Kriteria ketuntasan yang ditetapkan pada kurikulur894
(Alhamidi, 2006:41 dalam Prabawanto, 2010:12) ddakiswa
dikatakan telah belajar tuntas jika sekurang-kungag dapat
mengerjakan soal dengan benar sebesar 65% dari tkal.
Sedangkan daya serap klasikal dikatakan baik apadekurang-
kurangnya 85% siswa telah mencapai ketuntasan abelApabila
siswa yang tuntas belajarnya hanya mencapai 75%a nsacara
klasikal dikatakan cukup.

c. Perhitungan daya serap klasikal

_ jumlah siswa yang memperoleh tingkat penguasaan =65% X 100%

DSK =

jumlah siswa
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Peningkatan hasil tes matematika siswa dalam perggualat
peraga secara bervariasi antar siklus, ditentuksarbya gain dengan

perhitungan sebagai berikut:

g = (skor siklus ke-i + 1) - (skor tes siklus ke-i)

Untuk dapat melihat peningkatan tes antar siswakdKan

dengan menghitung gain ternormalisasi dengan riggagai berikut:

skor siklus ke— i+1)—skor tes siklus ke —i

<g> = .
9 (skor maksimum) — (skor tes siklus ke—i)

Adapun kriteria efektifitas pembelajaran menurutkélaR.R

(Prabawanto, 2010:13) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6

Interpretasi Gain yang Dinor malisasi

Nilai <g> Interpretasi
0,00-0,30 Rendah
0,30-0,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi

2. Pengolahan Data Kualitatif

a. Analisis Data Observasi
Data hasil observasi ini dirangkum dan diinterpsian untuk
menentukan kesesuaian antara pembelajaran yargldila dengan

pembelajaran yang seharusnya terjadi.






